
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perilaku seks pranikah merupakan fenomena yang semakin banyak terjadi 

di kalangan generasi muda dan telah menjadi topik yang sangat penting dalam studi 

moral dan sosial. Perilaku seks pranikah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup usia, kondisi psikologis, dan 

dorongan biologis, sementara faktor eksternal melibatkan peran keluarga, 

lingkungan sosial, teman sebaya, serta pengaruh media dan teknologi modern. 

Aspek moralitas yang relatif serta perkembangan teknologi dan informasi juga turut 

mempercepat perubahan pandangan dan perilaku terhadap seksualitas di 

masyarakat. Fenomena ini berdampak signifikan pada banyak aspek kehidupan, 

termasuk relasi keluarga, lingkungan sosial, dan pendidikan. Di samping itu, 

perilaku seks pranikah memberi dampak negatif, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang, seperti rusaknya relasi interpersonal, terganggunya pendidikan, 

serta berkurangnya kualitas kehidupan di masa depan. 

Gereja Katolik memandang perkawinan sebagai suatu lembaga sakral yang 

tidak hanya bersifat monogam dan tak terceraikan, tetapi juga mengandung makna 

teologis yang mendalam. Melalui pandangan Kitab Suci, dan Hukum Kanonik, 

Katekismus, dan para Bapa Gereja, perkawinan dipahami sebagai persekutuan cinta 

kasih yang unik antara seorang pria dan wanita, yang tujuannya adalah untuk 

menghidupi panggilan cinta kasih Allah serta menjadi sarana pewartaan iman dan 

melanjutkan keturunan. Gereja Katolik juga menekankan bahwa tujuan utama 

perkawinan adalah prokreasi serta pendidikan anak-anak, sementara cinta kasih 

suami-istri merupakan refleksi dari cinta kasih Allah yang bersifat setia, eksklusif, 

dan total. Dengan demikian, perkawinan tidak sekadar dilihat dari aspek biologis 
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atau sosial, tetapi juga dari sudut pandang spiritual dan moral, sehingga menjadi 

dasar dari hidup suami istri. 

Dokumen Konsili Vatika II, Gaudium et Spes, khususnya artikel 47-52, 

memberikan pandangan yang sangat relevan tentang perkawinan dalam konteks 

modern. Dokumen ini menegaskan bahwa perkawinan adalah salah satu lembaga 

sosial yang paling mendasar dan esensial dalam kehidupan manusia. Artikel 47 

menyoroti tantangan yang dihadapi oleh keluarga dalam dunia modern, di mana 

terdapat krisis nilai-nilai moral dan disintegrasi keluarga. Artikel 48-52 

menekankan pentingnya kesucian perkawinan, cinta kasih suami-istri, dan 

kesuburan dalam hubungan perkawinan. Di samping itu, cinta kasih suami-istri 

harus selaras dengan sikap hormat terhadap kehidupan manusiawi, baik dalam 

konteks prokreasi maupun dalam tugas pengembangan keluarga sebagai komunitas 

kasih. Dalam ajaran ini, keluarga dipandang sebagai "Gereja domestik," tempat 

pertama di mana iman ditanamkan dan dipelihara. Oleh karena itu, tindakan-

tindakan yang merusak kesucian perkawinan, seperti perilaku seks pranikah, akan 

berimplikasi negatif terhadap kelangsungan dan kualitas perkawinan serta 

kehidupan keluarga secara keseluruhan. 

Dampak perilaku seks pranikah terhadap penghayatan perkawinan Katolik, 

khususnya dalam terang ajaran Gaudium et Spes artikel 47-52, tidak hanya 

mempengaruhi hubungan pribadi antara pasangan suami-istri, tetapi juga membawa 

konsekuensi yang lebih luas terhadap sakralitas perkawinan itu sendiri. Seks 

pranikah, yang terjadi di luar konteks perkawinan yang sah, mereduksi makna suci 

dan eksklusif dari persatuan suami-istri. Hal ini dapat mengurangi pemahaman 

tentang cinta kasih yang murni, setia, dan terbuka terhadap kehidupan sebagai nilai-

nilai yang sangat ditekankan oleh Gereja Katolik. 

Lebih lanjut, perilaku seks pranikah sering kali membawa pada konsekuensi 

psikologis dan emosional, seperti rasa bersalah, ketidakpercayaan, dan 

ketidakstabilan dalam hubungan. Dalam konteks perkawinan, dampak ini dapat 

memperlemah fondasi cinta kasih yang seharusnya dibangun di atas kesetiaan dan 

komitmen jangka panjang. Pasangan yang terlibat dalam perilaku seks pranikah 

sebelum menikah mungkin mengalami kesulitan dalam membangun hubungan 
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yang stabil dan saling percaya, yang merupakan elemen kunci dalam perkawinan 

Katolik. 

Dalam terang ajaran Gaudium et Spes, ditegaskan bahwa, perilaku seks 

pranikah juga bertentangan dengan pandangan Gereja mengenai keterbukaan 

terhadap kehidupan dan kesuburan dalam perkawinan. Seksualitas dalam 

perkawinan tidak hanya dipandang sebagai ekspresi cinta kasih, tetapi juga sebagai 

sarana prokreasi, yang harus dihormati dan dijaga dengan penuh tanggung jawab. 

Oleh karena itu, perilaku seks pranikah dapat mengakibatkan pengabaian terhadap 

tanggung jawab moral ini, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas 

kehidupan keluarga secara keseluruhan. 

Menghadapi realitas perilaku seks pranikah yang semakin umum di 

kalangan umat, Gereja Katolik memiliki tanggung jawab untuk memperkuat 

pendidikan moral dan pastoral, khususnya dalam bidang seksualitas dan 

perkawinan. Pendidikan seks yang benar, berlandaskan pada ajaran Gereja, perlu 

diberikan sejak dini, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah, untuk 

menanamkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai kesucian seksual dan 

sakralitas perkawinan. Selain itu, peran pastoral Gereja juga sangat penting dalam 

membimbing pasangan yang hendak menikah agar memahami panggilan mereka 

dalam perkawinan sebagai sarana untuk menghidupi cinta kasih Allah. Konseling 

pranikah yang berfokus pada penguatan komitmen, kesetiaan, dan keterbukaan 

terhadap kehidupan dapat menjadi solusi preventif dalam menghadapi fenomena 

seks pranikah yang marak terjadi. 

Berdasarkan analisis yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku seks pranikah merupakan tantangan serius bagi 

penghayatan perkawinan Katolik. Fenomena ini tidak hanya berdampak negatif 

pada individu yang terlibat, tetapi juga pada institusi perkawinan itu sendiri. Dalam 

terang Gaudium et Spes artikel 47-52, Gereja menegaskan bahwa kesucian 

perkawinan harus dijaga dengan penuh hormat dan tanggung jawab, karena 

perkawinan merupakan perwujudan cinta kasih Allah yang setia dan terbuka 

terhadap kehidupan. 
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Dengan demikian, diperlukan upaya bersama dari semua pihak, baik Gereja, 

keluarga, maupun masyarakat, untuk menanggulangi fenomena ini melalui 

pendidikan moral, penguatan nilai-nilai keluarga, serta bimbingan pastoral yang 

tepat, sehingga sakralitas perkawinan Katolik dapat terus dihormati dan dijaga 

sesuai dengan ajaran Gereja. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Gereja 

Fenomena perilaku seks di luar nikah atau pranikah yang terjadi di tengah 

masyarakat saat ini menjadi tugas dan tanggung jawab semua orang. Gereja sebagai 

sebuah institusi keagamaan yang menjadi pusat ajaran moral bagi semua umat, juga 

dituntut untuk memberikan perhatian yang serius terhadap fenomena seks di luar 

nikah. Gereja yang berada di tengah dunia tidak boleh mengasingkan diri dari dunia 

atau menutup mata terhadap pesoalan-persoalan sosial yang tengah terjadi. Oleh 

karena itu, seruan-seruan pastoral para gembala umat hendaknya juga tertuju pada 

persoalan seks di luar nikah. Selain itu, katekese umat tentang keluhuran martbat 

manusia dan juga moral Kristiani hendaknya dibuat secara rutin dalam kunjungan 

kepada umat.  

5.2.2 Bagi Keluarga Katolik 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil di mana seseorang bertumbuh dan 

berkembang. Di dalam keluarga seseorang memulai hidupnya dan dipersiapkan 

untuk menjadi warga masyarakat. Dalam konteks ini, keluarga bukan hanya tempat 

individu memulai hidupnya, tetapi juga sebagai lingkungan pertama di mana 

mereka diperkenalkan pada nilai-nilai, norma, dan budaya yang akan membentuk 

identitas mereka sebagai anggota masyarakat. Keluarga memberikan fondasi yang 

kuat untuk perkembangan pribadi seseorang melalui penanaman nilai-nilai, prinsip-

prinsip, dan keutamaan-keutamaan yang penting untuk pembentukan karakter yang 

baik. Keluarga memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan pembentukan 

karakter seorang individu.  
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Perilaku seks pranikah di kalangan kaum muda juga dipengaruhi oleh situasi 

dan kondisi keluarga. Keluarga yang harmonis dan penuh cinta akan membentuk 

pribadi-pribadi yang baik secara moral dan etika. Keluarga-keluarga Kristiani 

hendaknya memberikan teladan moral yang baik bagi anak-anak. Bekal pendidikan 

moral dan etika yang baik dalam keluarga akan mempengaruhi sikap dan tindakan 

seorang individu di tengah masyarakat. Keluarga-keluarga Kristiani hendaknya 

menanamkan keutamaan-keutamaan Kristiani dalam diri kaum muda sejak dini. 

Orang tua perlu membimbing kaum muda untuk bertindak dan berperilaku sesuai 

dengan norma moral Kristiani. 

5.2.3 Bagi Kaum Muda 

Kaum muda atau generasi muda merupakan masa depan dan harapan 

Gereja. Sikap dan tindakan kaum muda akan mempengaruhi kiprah Gereja di masa 

yang akan datang. Salah satu faktor yang sangat dekat dengan kaum muda saat ini 

ialah perkembangan teknologi yang semakin canggih. Kemudahan dalam 

mengakses berbagai macam informasi saat ini turut memengaruhi pola perilaku 

seseorang atau kaum muda khususnya.  

Salah satu perilaku menyimpang yang banyak dilakukan kaum muda saat 

ini ialah seks pranikah. Data dari BKKBN menunjukkan bahwa terdapat 60% 

remaja melakukan hubungan seks pranikah pada rentang usia 16-17 tahun. Akibat 

dari tindakan ini ialah terdapat 14,4% remaja usia 17-24 tahun mengidap penyakit 

menular seksual, HIV-AIDS. Ada beberapa faktor penyebab maraknya perilaku 

seks pranikah di kalangan remaja seperti, rendahnya pendidikan tentang seksualitas, 

pengaruh teman sebaya, lingkungan dan rendahnya bimbingan orangtua/keluarga.  

Maraknya perilaku seks pranikah di kalangan kaum muda tentu bukan 

merupakan kabar baik. Hal ini menjadi alarm pengingat bahwa kaum muda 

sekarang sedang dalam bahaya. Data dari BKKBN hendaknya membuka mata dari 

kaum muda untuk lebih mawas diri dalam bergaul. Selain itu, kaum muda dituntut 

untuk memiliki sikap kritis dalam menanggapi setiap informasi yang beredar. Sikap 

kritis sangat penting untuk memilah dan memilih cara pandang yang baik dan 
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buruk. Dengan demikian kaum muda semakin sadar akan makna mendalam 

seksualitas serta kesakralan perkawinan. 

5.2.4 Bagi Lembaga Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 

Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menyikapi setiap 

fenomena sosial yang tengah terjadi dalam masyarakat. Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero sebagai salah satu lembaga pendidikan Katolik 

diharapkan mengagendakan program pengabdian kepada masyarakat berupa 

diskusi, seminar mengenai pandangan Gereja Katolik terhaap perilaku seks 

pranikah kepada masyarakat.  
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